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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan media pembelajaran yang berupa e-modul berbasis 
Flip PDF Corporate pada materi luas dan volume bola yang valid, praktis dan efektif. Model 
pengembangan yang digunakan adalah model penelitian Borg & Gall, hanya 8 langkah, yaitu: 1) potensi 
dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba 
produk, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian. Pada tahap uji coba efektifitas, penelitian ini 
menggunakan Quasi Experimental Design. Sampel yang digunakan siswa kelas VI SDN 1 Gamping, 
Tulungagung. Metode pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Nilai angket validitas dari ahli 
media adalah 95,6% dan ahli materi sebesar 93,4% termasuk kategori sangat valid. Nilai angket rata-rata 
kepraktisan pada uji coba pada siswa pada adalah 77,5 % termasuk kategori praktis. Pada uji independent 
sample t test  dari hasil tes diperoleh nilai thitung  adalah 5,592 dan ttabel adalah 2,080. Karena nilai thitung > 
ttabel maka terdapat perbedaan nilai rata-rata kelas kontrol dan eksperimen dan juga diketahui rata-rata 
kelas eksperimen yaitu 79,50 lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 63,85. Dapat disimpulkan 
bahwa e-modul berbasis Flip PDF Corporate pada materi luas dan volume bola valid, praktis dan efektif. 
Kata kunci: e-modul, Flip PDF Corporate, luas dan volume bola 
 
ABSTRACT 
The aim of this research is to create learning media in the form of an e-module based on Flip PDF 
Corporate on the material surface and the volume of the sphere in a valid, practical and effective way. The 
development model used is the Borg & Gall research model, only 8 steps, namely: 1) potential and 
problems, 2) data collection, 3) product design, 4) design validation, 5) design revision, 6) product test, 7) 
product revision, 8) trial version use. This study uses a quasi experimental design in the effectiveness 
phase. The samples used were sixth grade students from SDN 1 Gamping, Tulungagung. Methods of data 
collection with questionnaires and tests. The value of the validity questionnaire from media experts is 
95.6% and material experts 93.4%, including the very valid category. The average practice value of the 
questionnaire in the student study was 77.5% including the practical category. In the t-test of the 
independent sample, the test results give a tcount value of 5,592 and ttable 2,080. Since the value of tcount> 
ttable there is a difference in the mean of the control and experimental classes and it is also known that the 
mean of the experimental class is 79.50 which is higher than the mean of the control class which is 63.85 . 
It can be concluded that the E-module based on Flip PDF Corporate for the area and volume of the sphere 
is valid, practical and effective. 
Keywords: e-module, flip PDF corporate, area and volume of the sphere. 
 
Pendahuluan 
Matematika sebagai suatu ilmu memiliki peran penting dalam dunia pendidikan. Matematika 
merupakan ilmu dasar yang mendasari munculnya ilmu-ilmu lainn sehingga tidak heran jika matematika 
muncul dan digunakan dalam ilmu fisika, kimia, astronomi, ekonomi dan ilmu-ilmu lainnya. Proses 
pengembangan matematika tidak pernah berhenti serta banyak cabang matematika lain yang lahir  sebagai 
tanggapan manusia atas realitas yang terjadi pada kehidupan. Beberapa ahli mendefinisikan mengenai 
pengertian matematika. Pada dasarnya matematika melatih siswa untuk menggunakan penalarannya 
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supaya berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah. Karena matematika bersifat khas, 
maka mempelajarinya memerlukan cara tersendiri (Hudoyo dalam Fahrurrozi & Hamdi, 2017). Lalu 
Kline (dalam Fahrurrozi & Hamdi, 2017) juga menjelaskan bahwa, matematika bukan pengetahuan yang 
menyendiri, melainkan adanya matematika membantu manusia memahami dan menguasai permasalahan 
sosial, ekonomi dan lain-lain. Beberapa pengertian, maka penulis menyimpulkan bahwa matematika 
merupakan ilmu yang kajiannya berupa konsep-konsep abstrak yang ditampilkan dalam angka-angka 
serta simbol untuk memaknai ide matematis berdasarkan fakta kebenaran. 
Matematika yang bersifat abstrak serta kajiannya berupa angka, dan simbol-simbol, menjadikan 
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sulit. Oleh karena itu, peran guru sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran matematika. Menurut Trinova, guru yang dapat menciptakan 
pembelajaran dapat membuat peserta didik menjadi aktif untuk bertanya., kreatif serta konsentrasi penuh 
dalam kegiatan pembelajaran (Trinova, 2003). Selain itu, pada era yang modern ini guru juga harus lebih 
inovatif dengan memanfaatkan perkembangan berbagai teknologi yang ada saat ini.  
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika akan terasa manfaatnya saat ini. Dalam 
masa penyebaran COVID-19 saat ini, pemerintah menetapkan kebijakan bahwa pembelajaran di sekolah 
dialihkan menjadi pembelajaran dengan sistem daring (dalam jaringan). Hal ini sesuai dengan surat 
edaran nomor 4 Mendikbud tahun 2020 tentang Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 
COVID -19  bahwa kegiatan belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh.  
Kurangnya sarana dan prasarana yang menjadi salah satu hambatan dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga hasil belajar tidak bisa seratus persen berjalan lancar atau efektif (C, Amelia, dkk). Agar 
pembelajaran selama pandemi bisa efektif, guru harus mengembangkan beberapa kompetensi-kompetensi 
berikut, seperti kompetensi penguasaan literasi dan IPTEK, kompetensi pengelolaan kelas, kompetensi 
komunikasi dan sosial (Sudrajat, 2020). Guru juga dituntut untuk menguasai teknologi yang digunakan 
untuk pembelajaran daring selama masa pandemi.  
Salah satu penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran adalah dengan memanfaatkan 
media-media pembelajaran. Media mengacu pada segala sesuatu yang berfungsi menyampaikan 
informasi, misalnya video, televisi, bahan cetak, komputer dan sebagainya. Media disini berfungsi untuk 
memfasilitasi berlangsungnya komunikasi (Yaumi, 2018). Media pembelajaran juga diartikan sebagai 
semua bentuk fisik yang digunakan guru dalam menyajikan materi serta memfasilitasi siswa sehingga 
sesuai dengan tujuan yang dipelajari. Menurut Briggs, media dipandang sebagai peralatan fisik untuk 
mengirimkan pesan pada siswa dan mensttimulasi siswa untuk belajar (Yaumi, 2018). Media 
pembelajaran diartikan sebagai: a. media pembelajaran merupakan wadah dari pesan, b. materi yang ingin 
disampaikan adalah pesan pembelajaran, c. tujuan yang ingin dicapai adalah proses pembelajaran 
(Riyana, 2012). Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang digunakan guru untuk menyampaikan pesan atau materi pada siswanya 
agar mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.  
Media yang digunakan guru harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang 
tepat digunakan pada masa pandemi ini adalah modul. Modul merupakan program yang disusun dalam 
bentuk satuan tertentu serta didesain untuk kepentingan belajar siswa, dimana terdapat komponen 
petunjuk guru, lembar kegiatan siswa, lembar kerja siswa beserta kunci lembar kerja dan lembar tes 
beserta kuncinya (Riyana, 2012). Menurut Zulhaini, modul adalah bahan ajar yang ditulis pendidik yang 
memudahkan siswa mempelajari materi secara mandiri (Najuah dkk, 2020). Modul membantu siswa agar 
dapat belajar secara mandiri serta menjadikan siswa lebih terampil karena menggali informasi atau materi 
dan mengembangkannya sendiri. Sehingga modul dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran.  
Pada era saat ini, modul yang tepat dalam proses pembelajaran adalah modul elektronik atau e-
modul. E-modul merupakan modul elektronik yang aksesnya dilakukan melalui alat elektronik seperti 
komputer, handphone, tablet. E-modul dinilai lebih inovatif karena menyajikan materi secara lengkap, 
apalagi saat ini siswa lebih sering membuka handphone daripada buku. Dengan e-modul siswa bisa 
menggunakan handphonenya untuk belajar. Kelebihan lain dari e-modul yaitu dapat menyediakan 
informasi berupa gambar atau bahakan video, sehingga membuat siswa lebih semangat dalam belajar. 
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Berikut beberapa kelebihan e-modul dibandingkan modul konvensional antara lain: a) e-modul dinilai 
lebih menarik karena dilengkapi gambar, video dan sebagainya, b) lebih interaktif karena siswa dapat 
melakukan evaluasi secara mandiri, c) bebas kertas karena bentuknya elektronik, d) multiplatform  karena 
dapat digunakan melalui komputer, laptop dan handphone (Partono, 2019). 
Salah satu kelebihan e-modul yang telah dijelaskan sebelumnya adalah e-modul dinilai menarik 
karena dilengkapi gambar. Apalagi jika materi yang dipelajari adalah materi geometri. Pada tingkat 
sekolah dasar, materi geometri yang diajarkan diantaranya mengenai beberapa bangun datar dan bangun 
ruang. Pada kelas VI semester dua salah satu materi geometri yang diajarkan adalah materi bangun ruang. 
Berdasarkan salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 37 Tahun 2018 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2006 Tentang 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah disebutkan bahwa pada jenjang kelas VI Sekolah Dasar, pada KD 3.6 siswa 
membandingkan prisma, tabung, limas, kerucut dan bola. Sedangkan pada KD 4.6 siswa mengidentifikasi 
prisma, tabung, limas, kerucut dan bola (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 2018). Salah satu 
materi yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah mengenai bangun ruang bola. Pada 
materi mengenai bangun ruang bola, akan dijelaskan mengenai definisi dari bangun ruang bola, sifat-sifat 
bola serta rumus-rumus untuk mencari luas permukaan dan volume bola. 
Berdasarkan observasi pada siswa kelas VI di suatu sekolah dasar di Tulungagung, dalam 
kegiatan belajar mengajar lewat daring, tugas-tugas lebih banyak diberikan melalui whatsapp. Melalui 
whatsapp guru sering mengirimkan video-video pembelajaran mengenai materi yang diajarkan sehingga 
siswa lebih fokus bekajar melalui handphone daripada membaca buku-buku pelajaran yang dipinjamkan 
sekolah. Siswa juga lebih banyak membaca materi-materi pembelajaran melalui internet di handphone. 
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti mengembangkan modul yang dapat dibaca atau dibuka melalui 
handphone Jika  modul pada umumnya berbentuk kertas, namun e-modul ini dalam pembuatannya 
memerlukan aplikasi. Salah satu aplikasi yang bisa digunakan yaitu aplikasi Flip PDF Corporate. Flip 
PDF Corporate merupakan sebuah software yang bisa digunakan untuk membuka halaman sebuah modul 
layaknya buku. Dengan menggunakan Flip PDF Corporate siswa akan lebih tertarik untuk belajar karena 
tampilan dari Flip PDF Corporate ini menarik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Hanifa Ainun Nisa, 
dkk, yang menyimpulkan bahwa hasil uji kemenarikan pembelajaran menggunakan e-modul berbasis Flip 
PDF Professional termasuk kategori menarik dan efektif apabila diterapkan untuk siswa SMP kelas VII 
(Nisa, dkk, 2020).  Penelitian lain juga dilakukan oleh Andi Dian Angriani, dkk. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran digital book dengan menggunakan aplikasi 
Flip PDF dapat meningkatkan pemahaman teori dan minat peserta didik khususnya pada materi aljabar 
jenjang SMP (Angriani, dkk 2020). Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan E. Watin dan R. Kustijono, 
penggunaan e-modul dengan Flip PDF Professional efektif dalam melatih keterampilan sains dan 
memiliki peluang untuk dikembangkan agar menjadi media pembelajaran yang baik (Watin & Kustijono, 
2017). Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk mengembangkan sebuah media 
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran yang valid, praktis dan efektif materi bangun ruang 
bola. 
 
Metode Penelitian  
Metode dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development. 
Metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu 
produk, serta menguji bagaimana keefektifan suatu produk tersebut (Sugiyono, 2015). Model penelitian 
pengembangan menggunakan model Borg & Gall dalam Sugiyono (2015), namun hanya 8 langkah yaitu: 
1) Potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) 
ujicoba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada tahap 
ujicoba produk seperti Uji kepratisan dan uji efektifitas. 
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Pada tahap uji coba efektifitas produk, penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design. 
Sample yang digunakan yaitu dua kelas VI SDN I Gamping, Tulungagung dimana kelas pertama sebagai 
kelompok eksperiman dan kelas kedua sebagai kelompok kontrol. Siswa pada kelas eksperimen 
berjumlah 10 siswa sedangkan pada kelas kontrol berjumlah 13 siswa. Penelitian dilaksanakan pada 
semester 2 tahun ajaran 2020/2021 mulai bulan April hingga Juni.  
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan tes. Angket diberikan pada dua ahli 
yaitu ahli media dan materi untuk menilai kevalidan media yang dikembangkan yaitu berupa e-modul 
berbasis Flip PDF Corporate. Angket respon siswa untuk mengukur kepraktisan media yang 
dikembangkan peneliti. Angket respon disusun dalam google form dan diberikan pada siswa untuk 
mengetahui media yang dikembangkan praktis atau tidak. Adapun instrumen selain angket adalah tes. Tes 
berupa soal pilihan ganda mengenai materi luas dan volume bola setelah siswa mengikuti pembelajaran 
pada kelas eksperimen maupun kontrol. Pada penelitian pengembangan ini teknik analisis data 
menggunakan statistik deskriptif.  
Pada angket validasi ahli media, terdapat beberapa aspek yang dinilai dalam e-modul berbasis 
Flip PDF Corporate yang dikembangkan peneliti, antara lain aspek fisik/tampilan, pendahuluan, 
pemanfaatan, tugas/evaluasi serta rangkuman. Masing-masing aspek memiliki beberapa kriteria atau 
indikator (Sungkono, 2012). Pada angket validasi ahli materi, terdapat beberapa aspek yang dinilai dalam 
e-modul berbasis Flip PDF Corporate yang dikembangkan peneliti, antara lain aspek pendahuluan, 
pembelajaran, isi, tugas/evaluasi, rangkuman. Masing-masing aspek juga memiliki beberapa kriteria atau 
indikator (Sungkono, 2012). Angket validasi menggunakan skala likert dengan lima pilihan skor penilaian 
yaitu 1. Sangat tidak setuju, 2. Tidak setuju, 3. Ragu-ragu, 4. Setuju 5. Sangat setuju (Sugiyono, 2015) . 
Masing-masing skor dihitung dengan rumus. Rumus yang digunakan untuk menghitung data hasil uji 
validasi ahli media dan materi adalah teknik analisis presentase (Arikunto, 2010).  
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =




Tabel 1. Kriteria Hasil Validasi 
Skor dalam presentase Kriteria validasi 
81%-100% Sangat Layak 
61%-80% Layak 
41%-60% Cukup Layak 
21%-40% Kurang Layak 
< 20% Tidak Layak 
 
Angket respon siswa digunakan untuk mengukur kepraktisan media yang dikembangkan peneliti. 
Angket respon berisi 16 butir pernyataan mengenai e-modul berbasis Flip PDF Corporate yang 
dikembangan peneliti, yang disusun melalui google form dengan menggunakan skala likert. Siswa dengan 
mengisi angket resepon dengan lima pilihan skor penilaian yaitu 1. Sangat tidak setuju, 2. Tidak setuju, 3. 
Ragu-ragu, 4. Setuju 5. Sangat setuju (Sugiyono, 2015). Skor yang diperoleh dari jawaban siswa 
kemudian diubah ke dalam bentuk presentase (Arikunto, 2010)  
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
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Tabel 2. Kriteria Nilai Praktikalitas 
Presentase Kriteria 
81%-100% Sangat Praktis 
61%-80% Praktis 
41%-60% Cukup Praktis 
21%-40% Kurang Praktis 
< 20% Tidak Praktis 
 
Pada akhir kegiatan pembelajaran, siswa pada kelas kontrol dan eksperimen diberi soal posttest 
mengenai luas dan volume bola. Hasil skor posttest siswa diuji dengan statistik deskriptif menggunakan 
independent sample t test untuk mengetahui adakah perbedaan rata-rata antara dua kelompok bebas atau 
tidak berpasangan (Statistic Center Undip, 2016). Dalam penelitian ini independent sample t test 
digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kontrol, dimana 
kelas eksperimen adalah kelas dengan pembelajaran menggunakan e-modul berbasis Flip PDF Corporate 
sedangkan kelas kontrol adalah kelas dengan pembelajaran konvensional (tanpa menggunakan e-modul). 
Uji independent sample t test menggunakan aplikasi SPSS 16.0. Lalu nilai t hitung dibandingkan dengan t 
tabel. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel, berarti terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan 
kontrol. Apabila nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, e-modul berbasis Flip 
PDF Corporate yang dikembangkan peneliti efektif digunakan. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa e-modul berbasis berbasis Flip PDF 
Corporate pada materi luas dan volume bola. Pada tahap pertama peneliti menganalisis kebutuhan siswa, 
ternyata belum ada sumber belajar yang praktis dan efektif, juga ditemukan beberapa masalah atau 
potensi ketika siswa kelas VI saat pembelajaran daring berlangsung. Siswa diberikan tugas oleh gurunya 
melalui handphone. Pada saat pelajaran matematika, siswa diberi berbagai video pembelajaran melalui 
Youtube, untuk memudahkan siswa mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. Namun dengan adanya 
pembelajaran online siswa lebih fokus untuk belajar melaui handphonenya masing-masing, sehingga 
siswa sering mengabaikan buku-buku paket yang dipinjamkan sekolah. Dampak pandemi pada sektor 
pendidikan lainnya yaitu, rendahnya minat baca siswa ( Kasiyun, 2015). Oleh karena minat baca yang 
rendah, siswa mengalami kesuliatan memahami tugas-tugas yang diberikan guru, terutama konsep 
matematika. Dengan adanya masalah serta potensi tersebut peneliti mengembangakan sebuah e-modul 
berbasis Flip PDF Corporate pada materi luas dan volume bola. E-modul ini bisa diakses melalui 
handphone, sehingga memudahkan siswa belajar saat pembelajaran daring saat ini. 
Tahap selanjutnya yaitu peneliti mengumpulkan data. Data yang dikumpulkan berupa beberapa 
buku ajar matematika kelas VI Sekolah Dasar serta data mengenai KI dan KD matematika kelas VI. Data 
tersebut nantinya digunakan untuk menyusun sebuah e-modul berbasis berbasis Flip PDF Corporate. 
Setelah itu peneliti mulai mendesain produk dengan memperhatikan KI serta KD mengenai materi luas 
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Berikut sebagian tampilan e modul berbasis berbasis Flip PDF Corporate yang dikembangkan. 
 
 
Gambar 1. Tampilan cover e-modul 
 
 
Gambar 2. Tampilan Sebagian Materi 
 
Desain e-modul di validasi oleh ahli media serta ahli materi. Ahli media adalah seorang dosen 
yang ahli media pembelajaran dan ahli materinya adalah guru kelas VI Sekolah Dasar di Tulungagung. 
Berikut tabel mengenai hasil validasi ahli media dan ahli materi. 
 
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 
No Aspek Nilai Kriteria Validasi 
1.  Fisik/tampilan 100% Sangat Valid 
2. Pendahuluan 86% Sangat Valid 
3. Pemanfaatan 97% Sangat Valid 
4. Tugas/evaluasi 100% Sangat Valid 
5. Rangkuman 95% Sangat Valid 
         Rata-rata 95,6% Sangat Valid 
 
Berdasarkan hasil validasi ahli media, aspek fisik/tampilan mendapat nilai 100% dengan kriteria 
sangat valid. Aspek pendahuluan mendapat nilai 86% dengan kriteria sangat valid. Aspek pemanfaatan 
mendapat kriteria 97% dengan kriteria sangat valid. Aspek tugas/evaluasi mendapat nilai 100% dengan 
kriterian sangat valid. Aspek rangkuman mendapat nilai 95% dengan kriteria sangat valid sehingga rata-
rata nilai validasi ahli media adalah 95,5% dengan kriteria sangat valid.  
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Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi 
No Aspek Nilai Kriteria Validasi 
1. Pendahuluan 86% Sangat Valid 
2. Pembelajaran 100% Sangat Valid 
3. Isi 96% Sangat Valid 
4. Tugas/evaluasi 90% Sangat Valid 
5. Rangkuman 95% Sangat Valid 
          Rata-rata 93,4% Sangat Valid 
 
Berdasarkan hasil validasi ahli materi, aspek pendahuluan mendapat nilai 86% dengan kriteria 
sangat valid. Aspek pembelajaran mendapat nilai 100% dengan kriteria sangat valid. Aspek isi mendapat 
kriteria 96% dengan kriteria sangat valid. Aspek tugas/evaluasi mendapat nilai 90% dengan kriteria 
sangat valid. Aspek rangkuman mendapat nilai 95% dengan kriteria sangat valid. Sehingga rata-rata nilai 
validasi ahli media adalah 93,4% dengan kriteria sangat valid. 
 
Tabel 5. Rata-rata Hasil Validasi Ahli Media dan Materi 
No Ahli Nilai Kriteria validasi 
1. Ahli Media 95,5% Sangat Valid 
2. Ahli Materi 93,4% Sangat Valid 
           Rata-rata 94,45% Sangat Valid 
 
Berdasarkan rata-rata ahli media dan ahli materi diperoleh nilai 94,45% dengan kriteria sangat 
valid. Berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli materi dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis 
Flip PDF Corporate termasuk kriteria sangat valid. Pada ahli media, masing-masing aspek fisik, 
pendahuluan, pemanfaatan, tugas serta evaluasi memenuhi kriteria sangat valid. Karena e-modul valid, 
maka e-modul layak untuk digunakan atau diuji cobakan pada siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Arikunto, yang menyatakan bahwa suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010).  Selain itu, 
bahan ajar dikatakan valid jika bahan ajar tersebut dapat menunjukkan suatu kondisi yang sudah sesuai 
dengan isi dan konstruknya (Arikunto, 2008). Hal ini terlihat dari masing-masing aspek yang dinilai 
mendapat kriteria sangat valid dari ahli media maupun materi. Jika e-modul berbasis Flip PDF Corporate 
valid, nantinya dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dalam kegiatan pembelajaran nantinya. 
Sesuai dengan pendapat Latishma, bahwa e-modul dapat dikatakan valid apabila e-modul tersebut secara 
tepat, shahih, dapat mengukur apa yang seharusnya diukur (Latisma, 2011). Walaupun demikian ada 
beberapa revisi dari ahli media serta ahli materi sehingga, e-modul mengalami revisi. Beberapa revisi 
teknis seperti keterbacaan dan pengetikan, Ahli media menyarankan agar beberapa soal-soal di e-modul 
dirubah, karena terlalu sulit bagi siswa SD kelas VI. Sedangkan pada ahli materi menyarankan agar pada 
bagian tujuan pembelajaran seharusnya memuat A, B, C, D (Audience, Behavior, Condition serta 
Degree). Setelah menerima saran perbaikan dari dua ahli media dan materi, peneliti melakukan revisi 
desain. 
Setelah desain selesai revisi, tahap selanjutnya yaitu uji coba kelompok kecil. Peneliti memilih 5 
siswa sebagai kelompok kecil. Pada kelompok kecil siswa diberi angket respon siswa mengukur 
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Tabel 6. Hasil Angket Respon Siswa 
No Siswa Presentase Kepraktisan Kriteria 
1. Siswa 1 75 % Praktis 
2. Siswa 2 87,5 % Sangat Praktis 
3. Siswa 3 80 % Praktis 
4. Siswa 4 83,75% Sangat Praktis 
5. Siswa 5 61,25 % Praktis 
         Rata-rata 77,5 % Praktis 
 
Berdasarkan uji coba kelompok kecil, siswa pertama menilai kepraktisan sebesar 75 %, termasuk 
kriteria praktis. Pada siswa kedua kepraktisan sebesar 87,5% termasuk kriteria sangat praktis. Siswa 
ketiga menilai kepraktisan sebesar 80%, termasuk kriteria praktis. Pada siswa keempat, kepraktisan 
sebesar 83,75 %, termasuk kriteria praktis. Pada siswa kelima kepraktisan sebesar 61,25 %, termasuk 
kriteria praktis sehingga rata-rata kepraktisan diperoleh sebesar 77,5%, termasuk kriteria praktis. Menurut 
Rochmad, bahan ajar yang dikembangkan dikatakan praktis jika para ahli dan praktisi menyatakan bahwa 
secara teoretis bahan ajar dapat diterapkan  dan tingkat keterlaksanaannya termasuk dalam kategori baik 
(Rochmad, 2012). Berdasarkan angket respon siswa, e-modul berbasis Flip PDF Corporate termasuk 
kriteria praktis. Sehingga dapat dikatakan bahwa e-modul Flip PDF Corporate termasuk dalam kategori 
baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Andi Dian Anggriani, dkk yang menyatakan bahwa media 
pembelajaran digital book dengan menggunakan app flip pdf sangat praktis karena dapat meningkatan 
pemahaman teori dan minat pada peserta didik (Angriani, 2020). Selain dapat meningkatkan pemahaman 
siswa, Flip PDF Corporate termasuk kriteria praktis dalam segi kemudahan dalam menyimpannya, 
karena dapat dibaca melalui handphone siswa masing-masing. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto, 
bahwa kepraktisan merupakan suatu kemudahan yang ada pada suatu instrumen evaluasi baik dalam 
mempersiapkan, menggunakan, menginterpretasi memperoleh hasil maupun kemudahan dalam 
menyimpannya (Arikunto, 2008). Dengan demikian maka e-modul Flip PDF Corporate pada materi luas 
dan volume bola praktis apabila diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 
Setelah merevisi e-modul berbasis Flip PDF Corporate, peneliti melakukan uji coba pemakaian 
pada kelompok besar. Tahap uji coba pemakaian e-modul untuk mengetahui keefektifan e-modul yang 
dikembangkan peneliti. Siswa kelas VI A dipilih sebagai kelas eksperimen sehingga proses pembelajaran 
menggunakan e-modul berbasis berbasis Flip PDF Corporate. Sedangkan kelas B dipilih sebagai kelas 
kontrol, sehingga pembelajaran menggunakan metode konvensional. Setelah kegiatan pembelajaran 
selesai, kedua kelas eksperimen dan kontrol diberi post tes untuk melihat perbedaan nilai rata-rata kelas 
eksperimen dan kontrol. Uji statistika yang digunakan adalah independent sample t test. Berikut langkah-
langkah ujinya. 
1. Sebelum melakukan uji independent sample t test, peneliti melakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan homogenitas dengan SPSS. Karena sample data kurang dari 50 maka menggunakan 
Uji Shapiro-Wilk (Raharjo, 2015). Jika, nilai p-value (Sig.) > 0.05, maka data berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil output SPSS, nilai Sig. kelas eksperimen sebesar 0,152 dan nilai Sig. kelas kontrol 
sebesar 0,589 dimana nilai p-value (Sig.) keduanya lebih dari 0,05, sehingga data nilai post test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
2. Setelah data normal, langkah selanjutnya adalah uji homogenitas. Jika, nilai p-value (Sig.) > 0.05, 
maka varians data homogen. Berdasarkan hasil output SPSS, nilai p-value (Sig.) adalah 0,169, 
dimana nilainya lebih dari 0,05. Sehingga varians data tersebut homogen. 
3. Setelah data normal dan homogen, maka langkah selanjutnya, uji data dengan independent sample t 
test. Berdasarkan hasil output, diperoleh nilai t hitung adalah 5,592. Jika df = 21 dan α = 0,05 maka 
nilai t tabel adalah 2,080. Oleh karena nilai t hitung > t tabel, maka tolak H0, terima H1 sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kontrol. Nilai rata-rata 
kelas kelas eksperimen adalah 79,50 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 63,85. 
Berdasarkan rata-rata, nilai kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan e-modul berbasis Flip PDF Corporate pada materi luas dan volume bola 
pada kelas eksperimen efektif. Sesuai dengan pendapat Mulyasa, yang menyatakan bahwa modul sebagai 
paket beajar yang mandiri dirancang secara sitematis untuk membantu peserta didik mencapai tujuan 
belajar (Mulyasa, 2005). Oleh karena terdapat perbedaan nilai antara kelas kontrol, maka Flip PDF 
Corporate pada materi luas dan volume bola dapat meningkatkan hasil belajar matematika, sesuai dengan 
penelitian Srihono dan Fuad yang menyimpulkan bahwa Flip book plus dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika (Srihono & Haninul Fuad, 2018). Berdasarkan penelitian Hanifa Ainun Nisa, dkk., e-modul 
dengan Flip PDF Professional berbasis gamifikasi efektif dan layak untuk bahan ajar matematika (Nisa et 
al., 2020). Dengan demikian maka e-modul Flip PDF Corporate pada materi luas dan volume bola efektif 




Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis Flip PDF Corporate 
pada materi luas dan volume bola yang dikembangkan peneliti dengan model penelitian Borg & Gall 
yang terdiri dari delapan langkah, yaitu: 1) Potensi dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 
4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian, termasuk 
kriteria valid, praktis dan efektif. Nilai angket validitas dari ahli media adalah 95,6% termasuk kategori 
sangat valid. Sedangkan nilai angket validitas dari ahli materi adalah 93,4% termasuk kategori sangat 
valid. Nilai rata-rata kedua ahli adalah 94,45% termasuk kategori sangat valid. Nilai angket rata-rata 
kepraktisan pada uji coba siswa pada kelompok kecil adalah 77,5 % termasuk kategori praktis. Pada uji 
independent sample t test diperoleh nilai thitung adalah 5,592 dan ttabel adalah 2,080. Karena nilai thitung > 
ttabel disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kontrol. Selain itu nilai 
rata-rata kelas eksperimen yaitu 79,50 lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 63,85. Dapat 
disimpulkan bahwa e-modul berbasis Flip PDF Corporate pada materi luas dan volume bola valid, 
praktis dan efektif. 
Saran  
Saran dari peneliti yaitu, siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika, terutama 
mengenai materi volume dan luas permukaan suatu bangun ruang. Oleh karena itu perlu dikembangkan 
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